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Kabupaten Trenggalek memiliki angka perceraian yang signifikan,
sehingga menyebabkan dampak pada anak-anak keluarga broken home yang
dapat menyebabkan gangguan dalam pemenuhan fungsi keluarga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pemenuhan fungsi keluarga broken home pada anak di
Kabupaten Trenggalek, dengan fokus penelitian mencakup: 1) Bagaimana
pemenuhan fungsi keluarga broken home pada anak di Kabupaten Trenggalek. 2)
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan fungsi keluarga broken
home pada anak di Kabupaten Trenggalek. 3) Bagaimana tinjauan teori sistem
keluarga terhadap pemenuhan fungsi keluarga broken home pada anak di
Kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan pengujian
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini: 1) Pemenuhan fungsi keluarga broken home pada
anak di Kabupaten Trenggalek masih belum optimal. Anak-anak sering
merasakan kurang kasih sayang, perhatian, dan perlindungan yang seimbang dari
kedua orang tua. Kekurangan tersebut sering kali mereka gantikan dengan
mencari dukungan emosional dari teman atau lingkungan sekitar. 2) Tinjauan
hukum Islam terhadap pemenuhan fungsi keluarga broken home pada anak di
Kabupaten Trenggalek yang meliputi al-hifd (perawatan), al-tarbiyyah
(pendidikan), dan al-wigayah (perawatan) dinilai belum ideal karena hanya
ditanggung ibu tanpa keterlibatan ayah. 3) Tinjauan teori sistem keluarga
terhadap pemenuhan fungsi keluarga broken home pada anak di Kabupaten
Trenggalek menunjukkan bahwa parental subsystem (sub sistem orang tua)
dalam keluarga mereka telah hilang karena dampak dari perpisahan orang tua.
Hal ini menyebabkan beberapa fungsi dalam keluarga tidak berjalan dengan baik,
sehingga anak-anak mengalami kesulitan dan tantangan dalam kehidupan sehari-
hari.
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Trenggalek Regency has a significant divorce rate, causing an impact on
children of broken home families which can cause interference in the fulfillment
of family functions. This research aims to examine the fulfillment of broken
home family functions on children in Trenggalek Regency, with the research
focus including: 1) How is the fulfillment of broken home family functions on
children in Trenggalek Regency. 2) How is the review of Islamic law on the
fulfillment of broken home family functions on children in Trenggalek Regency.
3) How does the family system theory review the fulfillment of broken home
family functions on children in Trenggalek Regency.

Regency This study uses a qualitative method with a descriptive approach.
The data sources used are primary data and secondary data. Data was collected
through observation, interviews, and documentation. The data analysis
techniques used are data reduction, data presentation, and conclusion testing.

The results of this study: 1) The fulfillment of broken home family
functions for children in Trenggalek Regency is still not optimal. Children often
feel a lack of balanced love, attention and protection from both parents. These
deficiencies are often replaced by seeking emotional support from friends or the
surrounding environment. 2) Islamic law review of the fulfillment of broken
home family functions on children in Trenggalek Regency which includes al-hifd
(care), al-tarbiyyah (education), and al-wiqayah (care) is considered not ideal
because it is only borne by the mother without the involvement of the father. 3)
The review of family system theory on the fulfillment of broken home family
functions for children in Trenggalek Regency shows that the parental subsystem
in their families has been lost due to the impact of parental separation. This
causes some functions in the family to not run well, so that children experience
difficulties and challenges in their daily lives.
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